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Hasil wawancara dengan Ibu  Sang Ayu Setiadini, S.Pd sebagai kepada sekolah Tk 

Kartika VII-3 Singaraja. 

No Data/ Transkip Wawancara Analisis 

Topik Interpretasi 

Pemahaman Terkait Learning Loss 

1.  

 

Bagaimana kegiatan 

pembelajaran di sekolah ini? 

 

“kalau pembelajaran kita 

lakukan setiap hari ya, dari 

Senin sampe Sabtu, ee kalo 

setiap senin kita upacara selesai 

upacara baru anak-anak masuk 

ke ruangan kelas buat belajar 

bersama, kalo udah dikelas itu 

gurunya yang atur trus kalo 

mulainya kalo senin yaa jam 

8.30 kita masuk ke ruangan 

kelas, tapi kalo hari berikutnya 

yaa jam 8” 

 

Learning loss pada 

anak usia dini 

kegiatan 

pembelajaran 

berfokus pada 

peningkatan atau 

penurunan terkait 

dengan pengetahuan 

anak. 

 

  



 
 

 
 

Hasil wawancara dengan Ibu Ni Luh Ketut Ery Ratmawati, S.Pd.AUD sebagai kepala 

sekolah Tk Eka Dharma 

No Data/ Transkip Wawancara Analisis 

Topik Interpretasi 

Pemahaman Terkait Learning Loss 

1 Bagaimana kegiatan pembelajaran di 

sekolah ini? 

 

“untuk kegiatan pembelajaran dikelas 

dimulai jam 8.30 dik, tapi harus udah baris 

di depan kelas jam 8, ya pembelajarannya 

juga sesuai sama rpp tiap kelas ya, jadi tiap 

hari beda model, kegiatan belajar dari 

senin sampe sabtu, waktunya tetap sama, 

cuma kalo hari sabtu kita cuma fokus 

untuk pengembangan diri anak lewat 

ekstra” 

Learning loss 

pada anak usia 

dini 

kegiatan 

pembelajaran 

berfokus pada 

peningkatan atau 

penurunan 

terkait dengan 

pengetahuan 

anak. 

  



 
 

 
 

Hasil wawancara dengan Ibu Ni Luh Sri Nadiasih, S.Pd.AUD sebagai guru kelas A Tk 

Kartika VII-3 Singaraja 

No Data/ Transkip 

Wawancara 

Analisis 

Topik Interpretasi 

Pemahaman Terkait Learning Loss 

1 Bagaimana pemahaman 

ibu terkait learning loss 

yang terjadi pada anak 

usia dini? 

 

“Learning loss ya, untuk 

kelompok A nya rasanya gak 

terlalu dik, krn kan lebih 

dikit dia dari kelompok B, 

apalagi kelompok A yang 

sekarang tu baru dia 

siswanya, jadi ya masih 

kayak wajar aja kalo ada 

yang masih gamau belajar” 

Learning loss 

pada anak usia 

dini 

 Anak yang memulai 

pra sekolah masih 

dapat bekembang 

dalam kegiatan 

pembelajaran. 

2 Bagaimana peranan ibu 

sebagai tenaga pendidik? 

 

“sebagai guru ya kita harus 

siap dalam segala situasi, 

kadang kesulitan-kesulitan 

yang kita dapat itu malah 

bikin kita jadi kuat sebagai 

guru, apalagi kita guru tk ya, 

peran kita sebagai guru tk ini 

benar-benar real sebagai 

orang tua mereka di sekolah, 

dan sebisa mungkin bikin 

anak-anak itu bisa nyaman 

belajar sama kita” 

 

Peran sebagai 

tenaga 

pendidik 

Peran guru menjadi 

pokok penting di 

sekolah, 

sebagaimana 

mestinya menjadi 

contoh teladan 

untuk peserta didik. 



 
 

 
 

Ciri Anak Yang Mengalami Learning loss 

3 

 

Apakah ibu mengetahui penyebab 

terjadinya learning loss? 

“emmm penyebab utamanya menurut 

ibu karna kurangnya kontak fisik dik, 

karena kan sempat COVID anak-anak 

belajarnya dirumah, pake google meet 

yang handle orangtua, anak-anaknya 

suka cepat bosan, kadang malah 

ngerasa cuma orangtuanya yang 

belajar, siswanya malah sibuk main” 

Penyebab 

learning loss 

 Learning loss terjadi 

akibat kurangnya 

kontak fisik antara 

guru dan murid di 

sekolah, dan 

kurangya 

kondusifitas 

pembelajaran saat di 

rumah. 

4 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Apakah ibu mengetahui ciri-ciri 

anak yang mengalami learning loss 

di sekoah ini? 

 

“biasanya yang sering terlihat itu yaa  

malas belajar yaa.. truss emmm oh ini  

anak-anak yang Learning Loss itu kaya  

pengennya main sendiri, gak mau bagi- 

bagi sama temen-temennya, jadi 

kadang  

kalo lagi istirahat ada yang egois gak  

mau bagi mainannya ke teman, trus  

kalo lagi belajar sama-sama itu mereka  

ada yang sama sekali gak pengen  

belajar, dan karna guru disini kan satu  

ya, jadi kalo ngeladenin anak yang  

gamau belajar itu biasa kepala sekolah  

Anak yang 

mengalami 

learning loss 

di sekolah 

terlihat dari 

menurunnya 

pengetahuan 

peserta didik. 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

yang temenin main diluar, dibujuk- 

bujuk lah biar mau belajar bareng sama  

teman-temanya dikelas, tapi sebisa  

mungkin kita sebagai guru gada unsur  

paksaan biar mereka mau nurutin kita,  

biarin mereka mau sendiri tapi tetap  

sama pegawasan kita gitu 

 

 

5 

 

Adakah kesulitan yang dialami saat 

menangani learning loss? 

 

“lebih ke media sihh dikk.. gimana kita 

mau ngajar kalo medianya kurang, gak 

mungkin dong kita ngajarin anak-anak 

Cuma pake lkpd aja, terkesan 

monoton, orgtua mereka nuntut 

anaknya bisaa ini ituu, sedangkan kita 

sebagai guru harus banyak mikir yaa 

gimana untuk esok pake media apalagi 

ya selain pake kertas, jadi ya sebisa 

mungkin kita gurunya harus bener 

ngasih media yang bisa meningkatkan 

minat atau kemampuan anak” 

 

Kesulitan 

dalam 

penanganan 

learning loss 

 

 

 

 

 

kurangnya media 

pendukung untuk 

melaksakan 

pembelajaran. 

6 Adakah cara ibu untuk mengatasi 

learning loss? 

 

“emmm untuk caranya ya kita sebagai 

guru wajib menjadi orangtua mereka di 

sekolah, mau mendengarkan keluhan 

mereka, pengennya apa dan 

Penanganan 

learning loss 

 

Menjadi 

pendengar yang 

baik bagi siswa. 



 
 

 
 

bagaimana, biar mereka nyaman dan 

kita pun jadi aman” 

 

 

  



 
 

 
 

Hasil wawancara dengan Ibu Ni Putu Artiasih, S.Pd sebagai guru kelas B Tk Kartika 

VII-3 Singaraja 

  Analisis 

 Topik Interpretasi 

1 Bagaimana pemahaman ibu 

terkait learning  loss yang terjadi 

pada anak usia dini? 

 

“untuk pembelajaran yaa emm 

diketerampilan dan pengetahuan di 

semester 1 banyak anak-anak yang 

mengalami penurunan pengetahuan 

dik.. jadi ya kita agak sulit pada saat 

itu untuk menerapkan kegiatan belajar 

dikelas karena anak-anak masih 

sering malas dan gak suka belajar, ada 

yang asik sendiri, ada yang nangis, 

ribut lah tapi yaa emm setelah 

sekarang yang ibu rasa kayanya 

tinggal beberapa aja ya dikk yang 

agak susah keliahatannya, jadi 

sekarang rata-rata udah mau dengerin 

ibu didepan, mau ikut pembelajaran, 

ya walau emg beberapa ada yang 

masih yaa begitulah dikk” 

 

Pemahaman 

terkait dengan 

learning loss 

learning loss 

mengakibatkan 

penurunan 

pengetahuan pada 

peserta didik 

2 

 

Bagaimana peranan ibu sebagai 

tenaga pendidik? 

 

“kita sebagai guru ya harus menjadi 

panutan bagi anak-anak ya, emm 

walaupun kadang emang ada aja 

kendala yang muncul ya kita harus 

tetap siap buat menghadapi gitu, 

misalnya aja ya waktu masih 

maraknya covid kemarin ya dik, yang 

kita ajarin ini kan anak tk, belum 

Peranan sebagai 

tenaga pendidik 

seorang guru menjdi 

panutap bagi anak 

didik, serta dapat 

memberikan 

pelayanan yang 

terbaik 



 
 

 
 

terlalu bisa dan bahkan masih gak 

bisa untuk ikut kegiatan lewat online, 

jadi ya kita pihak sekolah sebisa 

mungkin untuk ngatur ini itunya biar 

anak-anak tetap bisa masuk 

pelajarannya yang ibu kasih gitu” 

 

 

3 Apakah ibu mengetahui penyebab 

terjadinya learning loss? 

 

“efek besarnya yak karena COVID 

kemarin ya dik.. gimana ya, bukan 

cuma siswanya aja yang susah, jadi 

kita guru-guru juga susah, yang kita 

ajarin ini kan anak anak tk media 

medianya yang kita kasih 

kebanyakan bentuknya powerpoint, 

video-video, sedangkan untuk 

belajar malah lebih banyak yang 

ngerjain itu orangtua, kalo tatap 

muka kan kita bisa perhatiin 

siswanya gimana, cara mereka 

memecahkan masalahnya gimana.. 

ya jadi hal yang paling bikin 

Learning Loss itu karena COVID 

kemarin dik” 

 

Penyebab 

learning loss 

adanya kesulitan 

dari efek pandemi 

yang terjadi, 

kesulitan tersebut 

tidak hanya 

dialami oleh siswa 

namun guru juga. 

4 Apakah ibu mengetahui ciri-ciri 

anak yang mengalami learning loss 

di sekoah ini? 

 

“eee untuk ciri-cirinya itu biasanya 

kelihatan dari tingkah laku anak-

anak, kayak misalnya ni yang lain 

sibuk ngerjain sesuatu yang ibu 

suruh, kayak bikin gambar atau lagi 

mewarnai, nahh satu anak ini pasti 

Ciri dari 

learning loss 

berkurangya fokus 

anak, dan 

meninggalkan 

tanggung jawab pada 

diri sendiri 



 
 

 
 

gamau ikutan, kalo ditanya katanya 

selalu malas, ga suka, trus kalo 

dirusuh mewarnai yang lain 

mewarnai tapi dia sediri malah 

coret-coret gak jelas, tapi biarpun 

begitu ya namanya juga anak didik 

kita Cuma bisa mengarahkan, biar 

dia gak ketinggalan sama teman-

temannya” 

 

5 Adakah kesulitan yang dialami 

saat menangani learning loss? 

 

“kalo untuk kesulitan tersendiri ituu 

lebih ke media yaa.. emm jadi 

bagaimana guru harus tetap 

memberikan media yang berbeda 

terdahap anak-anak agar mereka mau 

mengikuti pembelajaran, jadi kita 

sebagai guru kadang suka mentok aja 

gitu terhadap medianya, jadi anak-

anak kalo belajar dirumah suka cepat 

bosan bahkan sering sekali malah 

orangtua yang mengerjakan tugas 

anak-anak, keterbatasan media ini 

yang kadang bikin anak-anak sulit 

mau berkembang, emg sihh dana buat 

medianya itu dari sekolah, tapi ga 

cukup untuk bikin mdia yang lebih 

kreatif, kalo pake uang pribadi kita 

juga sulit apalagi pas pandemi 

kemarin kan, bukan Cuma orangtua 

anak aja yang sulit, guru-gurunya 

juga” 

kesulitan yang 

dihadapi 

media pembelajaran 

yang masih kurag 

mendukung proses 

belajar siswa. 

6 Adakah cara ibu untuk mengatasi 

learning loss? 

Mengatasi 

learning loss 

Membuat kreasi 

media dan kegiatan 

positif untuk 



 
 

 
 

“cara mengatasinya yaitu tadi 

pastinya media, truss kasih reward ke 

anak-anak yang udah mau berusaha, 

selalu kasih ice break atau kaya 

pemanasan di dalam kelas gitu biar 

mereka ga cepat bosan, dan kita juga 

harus emm jadi pendengar yang baik 

untuk anak” 

 

 

membangun suasana 

belaja yang nyaman 

 

  



 
 

 
 

Hasil wawancara dengan Ibu Luh Putu Dian Rosdani, S.Pd guru kelas A Tk  Eka 

Dharma 

1 Bagaimana pemahaman ibu 

terkait learning  loss yang terjadi 

pada anak usia dini? 

 

“Learning loss itu kan penurunan 

pengetahuan anak ya, pastinya ada 

dik, itu pas awal semester saya rasa 

banyak sekali anak-anak yang 

mengalami hal tesebut, tapi 

semester ini sudah mulai 

berkembang, udah bisa diajak 

belajar yang sesuai sama 

kemampuan mereka” 

 

pemahaman 

terkait learning 

loss 

adanya penurunan 

pengetahuan pada 

anak saa semester 

ganjil 

2 Bagaimana peranan ibu sebagai 

tenaga pendidik? 

 

“guru itu cerminan untuk siswa, jadi 

apapun yang kita kasih ke siswa 

pasti mereka ikutin dik, apalagi udah 

jelas kita tahu ya kalo anak tk itu 

gampang menyerap apa-apa yang 

kita kasih, jadi kita harus hati-hati 

buat ngajarin mereka, kita harus 

kreatif juga seagai guru, biar mereka 

juga bisa nyaman pas belajarnya. ” 

 

peranan guru guru menjadi 

cerminan siswa, 

oleh karena itu 

seorang guru 

harus menjadi 

panutan yang 

baik 

3 Apakah ibu mengetahui 

penyebab terjadinya learning 

loss? 

 

“penyebab utama Learning Loss 

menurut ibu itu eee.. ya lebih pasti 

penyebab 

learning loss 

kurangnya 

komunikasi 

untuk 

mendekatkan 

diri baik itu 

guru maupun 

siswa. 



 
 

 
 

karena komunikasi yang terbatas 

dari siswa dan guru, itu kan karena 

COVID, jadi segala komunikasi 

cuma sebatas grup wa, trus sesekali 

pake google meet, kadang juga yaa 

kita guru-guru yang nyamperin 

siswa kerumah-rumah, tapi masih 

kurang efektif juga, dan banyak 

pastinya orgtuanya sibuk kerja ya, 

jadi kayak ngatur waktunya sulit 

dikk. Kita sebagai guru juga gak 

enak takut dibilang makan gaji 

buta, padahal emg kondisinya 

gabisa ketemu, jadi ya intinya karna 

sulitnya komunikasi yang baik aja 

karena adanya COVID kemarin, 

tapi syukurnya skrg kan udah 

normal lagi ya,, jadi apa-apa yang 

masih tertinggal kemarin diusahan 

kita kejar lagi dik” 

 

4 Apakah ibu mengetahui ciri-ciri 

anak ynag mengalami learning 

loss di sekoah ini? 

 

“kalau untuk ciri-cirinya yaa, 

biasanya anak yang mengalami 

Learning Loss itu kelihatan lesu, gak 

ada minat belajar, lebih suka sibuk 

sendiri, trus biasanya pekerjaannya 

suka ga selesai atau bahkan sering 

asal-asalan ngerjainnya, jadi ya 

kadang nilai nya suka ketinggalan 

sama anak-anak yang lain” 

 

ciri dari 

learning 

loss 

terlihat dari 

kurangnya minat 

belajar pada siswa 

dan lebih tertarik 

dengan bermain 

5 Adakah kesulitan yang dialami 

saat menangani learning loss? 

 

kesulitan 

menghadapi 

learning loss 

kurangnya dana 

pembuatan media 

pembelajaran 



 
 

 
 

“kalo dari ibu sihh media dik, 

gimana caranya kita ngepush anak-

anak dengan media yang kita buat, 

tapi agak sulit rasanya yak arena 

dari sekolah juga dana untuk 

medianya terbatas, jadi mau ga mau 

kita juga harus ngeluarin lagi dana 

pribadi untuk bikin media, 

tujuannya pasti biar anak-anak mau 

belajar giat begitu” 

 

 

6 Adakah cara ibu untuk 

mengatasi learning loss? 

 

“cara ya emmm mungkin masih 

dirembug sama-sama, yaa kita 

perbanyak relasi antar guru, dan 

bahkan sekolah sih. Karena tiap 

guru itu beda cara mengajar, misal 

di guru A berhasil belum tentu guru 

B sama hasilnya begitu, jadi kita 

saling sharing aja untk besok 

gimana ya ngajarnya biar anak-

anak senang, begitu jadi ya saling 

tukar informasi tukar metode 

pengajaran lah yang tujuannya 

bikin anak mau belajar sama kita” 

 

cara mengatasi 

learning loss 

caranya dengan 

bekerja 

samasesama guru. 

 

  



 
 

 
 

Hasil wawancara dengan Ibu Putu Ika Padmini Maheswari S.Pd.AUD guru kelas B Tk 

Eka Dharma 

1 Bagaimana pemahaman ibu 

terkait learning  loss yang terjadi 

pada anak usia dini? 

 

“emm kalo Learning Loss ya, anak-

anak punya permasahalan 

penurunan pembelajaran, apalagi 

habis COVID kan, wihh rasanya 

agak capek pas pertama masuk 

sekolah secara luring, tapi lama 

lama anak-anak udah mulai biasa 

lagi, bisa di kontrol, jadi ya rasanya 

anak-anak bener ngerasain 

Learning Loss itu pas semester awal 

kemarin aja dik. Skrg udah gak 

banyak dari yang ibu rasa ya 

sebagai guru kelas, yaa mungkin itu 

aja sih dik” 

 

pemahaman 

learning loss 

anak yang  

memiiki masalah 

penurunan 

pengetahuan 

2 Bagaimana peranan ibu sebagai 

tenaga pendidik? 

peran sebagai 

guru 

guru sebagai 

rumah, menjadi 



 
 

 
 

  

“guru itu merupakan rumah buat 

anak-anak, kita sebagai sosok 

panutan yang baik bagi anak-anak, 

jadi kalo kita salah sedikit anak-

anak pasti ngikutin yaa.. jadi kita 

sebaai guru harus siap selalu dalam 

kondisi gimanapun, peran kita ya 

jelas haruslah mendidik anak-anak, 

mengarahkan mereka dengan cara 

yang baik, dan gampang mereka 

pahami” 

 

sosok panutan 

yang baik 

  



 
 

 
 

3 Apakah ibu mengetahui 

penyebab terjadinya learning 

loss? 

 

“menurut ibu yaa.. emmm pastinya 

karena COVID kemarin, anak-anak 

disuruh belajar dari rumah, itu 

gabisa efektif, apalgi kita gurunya 

Cuma bisa saling tatap lewat google 

meet, belum lagi nanti ada beberapa 

orangtua yang sibuk gabisa 

ngedanpingin anaknya, jadi kadang 

Cuma bisa pake whatsapp aja 

mereka, tugas-tugas juga sering 

banget ngeliatnya itu hasil kerja 

orgtua siswa, bukan siswanya yang 

ngerjain, alasannya katanya 

anaknya gamau lah, biar ga ribetlah, 

sedangkan kita guru-guru dituntut 

terus terkait perkembangan siswa, 

ada sih kita samperin kerumah-

rumah, tapi kurang efektif, karena 

rumah siswa jauh-jauh jaraknya” 

 

penyebab 

learning loss 

akibat dari 

pandemi COVID, 

sehingga 

kurangnya 

kegiatan 

pembelajaran 

yang efektif. 

4 Apakah ibu mengetahui ciri-ciri 

anak yang mengalami learning 

loss di sekoah ini? 

 

“biasanya anak-anak yang 

mengalami Learning Loss itu lebih 

mudah lesu kalo belajar dikk.. gak 

punya semangat kalo udah masuk ke 

dalam kelas, untuk belajar juga 

kadang gak pengen ikutin dan lebih 

memilih main sediri, trus kalo diajak 

belajar misal belajar menarik garis, 

kita udah kasih contoh tapi anak 

tersebut tetap ngerjain asal-asalan 

cirri dari 

learning loss 

mudah lesu akibat 

lbih suka bermain 

dirumah dari pada 

disekolah. 



 
 

 
 

jadi ya nilainya bisa lebih nurun dari 

anak-anak lain yang ada dikelas” 

 

5 Adakah kesulitan yang dialami 

saat menangani learning loss? 

 

“media sihh dik.. kalo kita gada 

media ya anak-anak nanti belajarnya 

gimana, apalagi kita kan ngajarnya 

anak TK harus dituntut kreatif, beda 

sama guru-guru SMP SMA, mereka 

udah dapet buku masing-masing jadi 

guru cuma ngejelasin yang ada 

dibuku, nahh kalo kitaa harus mikirr 

hari ini mau apa, mau bikin apa ke 

anak-anak dan harus mikir lagi 

mereka mau atau ngaknya, tertarik 

untuk ikut belajar apa ngaknya” 

 

kesulitan untuk 

menangani 

 

pembuatan media 

yang harus dituntut 

kreatif 
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